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Abstrak

Kata kunci: Jumlah limbah kulit udang cukup melimpah di Indonesia, namun pemanfaatannya
Kulit udang; belum optimal. Kulit udang mengandung kitin yang dapat diolah menjadi kitosan.
Kitosan; Polimer kitosan dapat dikembangkan untuk Enhanced Oil Recovery. Pengujian
Viskositas; karakteristik kitosan kulit udang sudah dilakukan, namun hasil recovery factor
Adsorpsi; dalam coreflooding masih sangat kecil. Perlu dilakukan uji karakteristik tambahan

Injeksi Polimer

seperti uji adsorpsi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakterisktik
polimer kitosan kulit udang dengan melakukan pengujian seperti uji
kompatibilitas, viskositas, adsorpsi. Dalam kajian ini dilakukan percobaan dengan
menggunakan biopolimer-kitosan dengan bahan baku kulit udang. Bahan
pembuatan air formasi menggunakan NaCl dengan salinitas 10.000 dan 20.000
mg/L. Konsentrasi biopolymer kitosan divariasikan dengan 5.000, 10.000, dan
15.000 mg/L. Ukuran butiran pasir yang digunakan adalah 60 mesh. Hasil
pengujian yang telah dilakukan semua sampel dinyatakan kompatibel untuk
digunakan. Nilai viskositas tertinggi sebesar 1.055,19 cP dan adsorpsi sebesar
26,63 mg/g.

Abstract
Keywords:
Shrimp shell; The amount of shrimp shell waste is quite abundant in Indonesia, but its utilization
Chitosan; is not optimal. Shrimp shells contain chitin that can be processed into chitosan.
Viscosity; Chitosan polymer can be developed for Enhanced Oil Recovery. Testing the
Adsorption; characteristics of shrimp shell chitosan has been carried out, but the recovery
Polymer Injection factor results in coreflooding are still very small. Additional characteristic tests

such as adsorption tests are needed. This study was conducted to determine the
characteristics of shrimp shell chitosan polymers by conducting tests such as
compatibility tests, viscosity, adsorption. In this study, an experiment was
conducted using biopolymer-chitosan with shrimp shell raw materials. The
material for making formation water used NaCl with a salinity of 10,000 and 20,000
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mg/L. The concentration of chitosan biopolymer was varied with 5,000, 10,000,
and 15,000 mg/L. The size of the sand grains used was 60 mesh. The results of the
tests that had been carried out all samples were declared compatible for use. The
highest viscosity value was 1,055.19 cP and adsorption was 26.63 mg/q.

1. INTRODUCTION

Bertambahnya waktu produksi sumur pada tahap primary dan secondary recovery menyebabkan masalah
turunnya produksi minyak karena tenaga pendorong tidak lagi mampu mendorong minyak ke permukaan
(Yasahardja et al., 2017). Oleh sebab itu, diperlukan produksi tahap lanjut berupa Enhanced Qil Recovery (EOR).
Penerapan Enhanced Oil Recovery (EOR) telah terbukti dapat meningkatkan perolehan produksi minyak sekitar
5%-30% (Lestari et al., 2020). Salah satu metode yang digunakan adalah dengan injeksi polimer (Huljannah et al.,
2020). Injeksi polimer merupakan bagian terpenting, karena polimer yang diinjeksi dapat meningkatkan viskositas
air sehingga rasio mobilitas akan ikut menurun dan sweep efficiency serta recovery factor akan mengalami
peningkatan (Lestari et al.,, 2020; Temizel et al., 2016).

Pada saat injeksi polimer dilakukan, mobility ratio antara fluida pendesak dengan fluida terdesak akan
lebih baik, sehingga sweep eficiency minyak akan meningkat (Agi et al., 2018). Saat ini injeksi polimer menghadapi
beberapa tantangan, seperti penggunaan polimer sintetik yang tidak tahan terhadap suhu tinggi, degradasi
mekanis, dan salinitas tinggi (Lestari et al., 2020). Perkembangan injeksi polimer terus berlanjut hingga
penggunaan biopolimer untuk injeksi karena memiliki kelebihan seperti bahan relatif mudah didapat dan
ketersediaannya yang cukup melimpah di alam (Huljannah et al., 2020), tahan terhadap suhu tinggi maupun
salinitas tinggi serta sifatnya nontoksik (Lestari et al., 2020; Setiati et al., 2021). Biopolimer kitosan yang banyak
dikembangkan salah satunya adalah kitosan berbahan baku kulit udang dan rajungan.

Pemanfaatan kulit udang dan rajungan sebagai biopolymer merupakan salah satu langkah mengurangi
limbah kulit udang dan rajungan yang jumlahnya sangat banyak (Hasri, 2010) . Penggunaan biopolymer kitosan
berbahan baku udang sebagai bahan injeksi sudah mulai dikembangkan (Setiati, et al., 2021). Dengan hasil
viskositas air meningkat dan RF juga meningkat, namun peningkatan RF ini sangat kecil (Saputra, 2021), sehingga
diperlukan kajian lebih lanjut terhadap karakteristik biopolymer kitosan. Salah satunya adalah uji adsorpsi
biopolymer kitosan terhadap butiran pasir yang belum dilakukan oleh penelitian sebelumnya.

2. METHODS

Penelitian ini adalah pengujian eksperimental dengan melakukan pengamatan langsung terhadap larutan
biopolimer di laboratorium. Biopolimer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitosan berbahan dasar kulit
udang.
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3. RESULT AND DISCUSSION

Uji kompatibilitas dilakukan dengan mencampurkan biopolymer kitosan dengan air formasi. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui kemungkinan terbentuknya endapan baru dari larutan polimer yang dibuat. Larutan
dikatakan kompatibel jika larutan tidak terdapat endapan atau gumpalan (Yasahardja et al., 2017). Larutan yang
baik adalah larutan yang jernih dan tidak memiliki endapan (Huljannah et al., 2020; Lestari et al., 2020). Gambar Il
merupakan hasil pengujian kompatibilitas larutan biopolymer kitosan udang pada larutan NaCl dengan salinitas
10.000 mg/L dengan konsentrasi 5.000 mg/L, 10.000 mg/L, dan 15.000 mg/L. Dari hasil pengamatan visual yang
dilakukan, tidak ada endapan yang terbentuk dalam larutan dan warna larutan jernih, sehingga dapat dikatakan
larutan ini kompatibel untuk digunakan.

Gambar Il Sampel larutan kitosan udang dengan NaCl 10.000 ppm

Gambar Il merupakan hasil pengujian kompatibilitas larutan biopolymer kitosan udang pada larutan NaCl
dengan salinitas 20.000 mg/L dengan konsentrasi 5.000 mg/L, 10.000 mg/L, dan 15.000 mg/L. Dari hasil
pengamatan visual yang dilakukan, tidak ada endapan yang terbentuk dalam larutan dan warna larutan jernih,
sehingga dapat dikatakan larutan ini kompatibel untuk digunakan.

Larutan yang dinyatakan kompatibel selanjutnya diuji viskositas menggunakan viskometer ostwald.
Menurut Chen dkk., 2021 viskositas polimer sangat penting untuk mengontrol mobilitas yang dapat mengurangi
rasio mobilitas minyak-air, sehingga meningkatkan efisiensi penyapuan. Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan
viskositas sampel larutan kitosan udang dengan berbagai salinitas air formasi dan konsentrasi polimer. Hasil yang
ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan perubahan salinitas menyebabkan penurunan nilai viskositas. Secara teori
penambahan kadar garam pada larutan akan menurunkan nilai viskositas karena kandungan garam akan
memperpendek rantai polimer kitosan sehingga viskositasnya menurun (Wicaksono et al., 2015). Peningkatan
konsentrasi menunujukkan adanya peningkatan jumlah zat di dalam larutan yang akan menambah beban pada
larutan dan gesekan antar partikel semakin banyak sehingga viskositas meningkat (Putri & Kasli, 2018).

Tabel 1. Hasil Pengukuran Viskositas Kitosan Udang

ini i Viskositas
No. Kode Larutan Salinitas Konsentrasi

(mg/L) (mg/L) (cP)
1 N1Us 10000 5000 3,49
2 NUz 10000 10000 29,43
3 N;Us 10000 15000 1055,19
4 N2Us 20000 5000 2,70
5 N2U, 20000 10000 16,37
6 NaUs 20000 15000 122,39
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Pengujian berikutnya adalah adsopsi dengan batch system. Uji adsorpsi dari larutan polimer berfungsi
untuk mengetahui seberapa banyak konsentrasi larutan polimer yang melekat pada suatu permukaan batuan (E.
M. Tobing, 2012) .Tabel 2 menunjukkan hasil dari adsorpsi larutan kitosan kulit udang dengan kandungan NaCl
berbagai salinitas. Kenaikan nilai konsentrasi dari polimer kitosan menyebabkan peningkatan nilai adsorpsi. Hal
ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi larutan maka akan semakin banyak jumlah zat dalam larutan tersebut.
Semakin banyak zat dalam larutan, makan akan semakin banyak zat yang terserap ke pori batuan. Kenaikan nilai
salinitas menyebabkan penurunan pada viskositas, semakin rendah nilai viskositas larutan semakin mudah larutan
untuk mengalir dan menyerap masuk ke pori batuan, sehingga nilai adsorpsi larutan akan meningkat.

Tabel. 2 Hasil Pengukuran Adsorpsi Kitosan Udang

Konsentrasi  Konsentrasi

No. Kode Larutan Salmltfs Awal Akhir Adsorpsi

T gy gy (M99
1 N1Uq 10000 5000 1666,67 833
2 N1U2 10000 10000 5333,33 11,67
3 N1Us 10000 15000 933333 14,17
4 N2U+ 20000 5000 350 11,63
5 N2U> 20000 10000 1850 20,38
6 N2Us 20000 15000 4350 26,63

4. CONCLUSION

Semakin tinggi konsentrasi larutan kitosan maka jumlah kitosan dalam larutan akan semakin banyak,
sehingga akan menambah beban dan gesekan antar partikel dan menyebabkan viskositas larutan meningkat. Dan
semakin banyak kitosan dalam larutan akan semakin banyak kitosan yang dapat masuk ke dalam pori batuan
menyebabkan adsorpsi semakin tinggi. Semakin tinggi salinitas larutan kitosan maka jumlah kadar garam akan
semakin banyak, sehingga memperpendek rantai kitosan menyebabkan viskositas menurun. Penurunan viskositas
menyebabkan nilai adsorpsi meningkat, karena semakin encer larutan kitosan maka akan semakin mudah kitosan
untuk bergerak dan terserap masuk ke dalam pori batuan. Penggunaan kitosan berbahan dasar kulit udang
dengan kandungan air formasi berupa NaCl dapat meningkatkan viskositas air sampai 1055, 19 cP, peningkatan
viskositas dapat dimanfaatkan sebagai upaya meningkatkan efisiensi penyapuan di reservoir sehingga dapat
meningkatkan perolehan. Adsorpsi tertinggi yang dihasilkan sebesar 26,63 mg/g, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk menilai kelayakan dari kitosan berbahan dasar kulit udang tersebut.
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